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ABSTRACT

Based on data from the Provincial Tourism Office of Bukittinggi Kinantan park
visitors continues to increase every year. Price as a consideration in the purchase decision of a
product in this case the decision to return visit to TMSBK

The purpose of this study to determine the effect of TMSBK admission price to the
decision to return visit to TMSBK.

This research method is a survey research. This type of research is descriptive
guantitative. The independent variable in this study is the price of admission, the dependent
variable is the decision to come back to TMSBK. Sampling technique is Non Probability
Sampling accidental sampling is convenience sampling. TMSBK visitors who had previously
visited the TMSBK at least one time. Data collection techniques with interviews,
questionnaires using Likert Scale. Statistical analysis techniques to test the validity and
reliability, analytical description of the variables, the classical assumption test, correlation
analysis, regression analysis and hypothesis testing t test and F test (SPSS 20.0 for windows).
H1: There is a price of admission TMSBK effect to the decision to return visit to TMSBK. H2:
There is the influence of TMSBK admission price to the decision to return visit to TMSBK.

The results obtained; price of admission (X1) significant influence on the decision to
return visit to the TMSBK.

Advised the manager to improve the image of both TMSBK improve services and
maintain the quality of tourism products. To increase revenue, the manager may propose
increases in the price of admission to the range of Rp. 5,000 to 10,000, -. Need to do further
research on other factors that have more influence over decision-making to return visit to
TMSBK

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Indonesia memiliki keragaman sumber daya
alam, budaya dan potensi wisata lainnya yang dapat dijadikan destinasi wisata yang menarik.
Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki beragam destinasi wisata tersebut adalah
Sumatera Barat khususnya Kota Bukittinggi. Salah satu destinasi wisata favorit di Bukittinggi
yaitu Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan TMSBK yang terletak di kawasan Pusat Kota
Bukittinggi. Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan (TMSBK) menjadi destinasi wisata di
Bukittinggi yang paling diminati wisatawan selain Jam Gadang. Kebun binatang ini dibangun
oleh pemerintahan Hindia Belanda pada tahun 1900-an, dengan nama Stormpark (Kebun
Bunga). Pembangunan kebun binatang ini dirancang oleh Gravenzande, Controleur belanda
yang bertugas di kota Bukittinggi pada waktu itu. Pada awal pembangunannya, Taman
Margasatwa dan Budaya Kinantan ini hanya berupa taman yang belum mempunyai koleksi
binatang, kemudian beberapa koleksi hewan mulai dimasukkan kedalam taman tersebut, dan
barulah pada tahun 1929 tepatnya pada tanggal 3 Juli taman ini dijadikan kebun binatang
dengan nama Fort De Kocksche Dieren Park atau Kebun Binatang Bukittinggi oleh Dr. J.
Hock. Kebun Binatang milik Pemerintah yang berdiri di atas tanah seluas lebih kurang 7,2 ha.
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Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan memiliki prasana dan sarana yang lengkap sebagai
tempat atau wahana hiburan bagi pengunjung yang datang untuk pelesiran atau kegiatan
refresing baik untuk individu atau keluarga maupun rombongan, fasilitas wisata

Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan (TMSBK) dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan jumlah pengunjung. Berdasarkan data Dinas Pariwisata Kota Bukittinggi
pengunjung Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan terus meningkat setiap tahun.
Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan (TMSBK)
dari tahun ke tahun dapat dihubungkan dengan proses pengambilan keputusan melibatkan
individu dalam menilai, mendapatkan serta mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa
ekonomis dalam hal ini mengunjungi kembali Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan
(TMSBK).Berdasarkan hasil kunjungan penulis sebelumnya, harga tiket masuk TMSBK vyaitu
Rp 8.000 untuk anak-anak dan Rp. 10.000 untuk dewasa

Oleh karena itu penulis ingin meneliti “Pengaruh Persepsi Pengunjung Pada Harga Tiket
Masuk Terhadap Keputusan Berkunjung Kembali Ke Taman Marga Satwa dan Budaya
Kinantan (TMSBK)”.

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
Perumusan masalah merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian ilmiah.
Berdasarkan masalah yang dijadikan fokus penelitian, masalah pokok penelitian tersebut
dirumuskan sebagai berikut :
e Apakah terdapat pengaruh persepsi pengunjung pada harga tiket masuk TMSBK
terhadap keputusan berkunjung kembali ke TMSBK ?
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan tidak menyimpang
dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, penulis memfokuskan kepada pembahasan
masalah sebagai berikut :
e Variabel bebas yang diteliti yaitu persepsi pengunjung pada harga tiket masuk
(X21).
e Variabel terikat yang diteliti yaitu keputusan berkunjung kembali pengunjung ke
TMSBK
e Responden penelitian ini yaitu pengunjung TMSBK yang sudah mengunjungi
TMSBK sebelumnya, minimal 1 kali.
C.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi pengunjung pada harga tiket
masuk TMSBK terhadap keputusan berkunjung kembali ke TMSBK.

KAJIAN PUSTAKA

o Pemasaran
Menurut Kotler & Amstrong, pemasaran adalah sebuah proses perusahaan menciptakan
nilai untuk konsumennya dan membangun hubungan kuat dengan konsumen dengan
tujuan untuk menciptakan nilai keuntungan dari konsumen.
Berdasarkan teori diatas pemasaran merupakan usaha terpadu untuk menggabungkan
rencana-rencana strategis yang diarahkan kepada usaha pemuas kebutuhan dan
keinginan konsumen untuk memperoleh keuntungan yang diharapkan melalui proses
pertukaran atau transaksi. Konsumen merupakan titik sentral perhatian pemasaran. Perlu
mempelajari dan memahami perilaku konsumen untuk mengetahui berbagai aspek yang
ada untuk dikembangkan dalam pemasaran.

o Perilaku Konsumen
Solomon menyatakan bahwa perilaku konsumen merupakan suatu proses yang
melibatkan seseorang ataupun suatu kelompok untuk memilih, membeli, menggunakan
dan memanfaatkan barang-barang, pelayanan, ide, ataupun pengalaman untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan.
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. Keputusan Berkunjung
Keputusan pembelian menurut Schiffman dan Kanuk adalah suatu keputusan seseorang
dimana dia memilih salah satu dari beberapa alternatif pilihan yang ada.
Dalam penelitian ini keputusan pembelian yang dimaksud yaitu keputusan pengunjung
untuk berkunjung ke Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan (TMSBK).
Berdasarkan teori diatas, keputusan berkunjung kembali adalah hasil dari proses
merumuskan berbagai alternatif tindakan guna menjatuhkan pilihan pada salah satu
alternatif tertentu untuk melakukan kunjungan kembali.

) Persepsi
Persepsi adalah proses yang digunakan individu mengelola dan menafsirkan kesan
indera mereka dalam rangka memberikan makna kepada lingkungan mereka. Meski
demikian apa yang dipersepsikan seseorang dapat berbeda dari kenyataan yang obyektif.
Dalam penelitian ini persepsi yang dimaksud adalah persepsi pengunjung TMSBK
terhadap harga tiket masuk TMSBK

. Harga
Harga merupakan salah satu unsur variabel non produk yang paling sensitif bagi
konsumen karena mempunyai peranan penting dimata konsumen sebagai pertimbangan
dalam keputusan pembelian suatu produk. Dalam penelitian harga yang dimaksud
adalah harga tiket masuk TMSBK

Kerangka Pemikiran
o Pengaruh persepsi pengunjung pada harga tiket masuk TMSBK terhadap keputusan
berkunjung kembali ke Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan (TMSBK).

Persepsi Pengunjung Pada Harga
Tiket Masuk (X1) : Keputusan Berkunjung Kembali Taman
Marga Satwa dan Budaya Kinantan

e Kesadaran terhadap harga
e Ekspektasi terhadap harga
e Kaitan harga dengan kualitas

produk
e Faktor persaingan

Kerangka Pemikiran

Tehnik Analisa Data
Metode analisis data ini terbagi menjadi dua yaitu metode analisis kuantitatif dan metode
analisis kualitatif.

METODOLOGI PENELITIAN

e Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan (TMSBK) di
Jl.Jendral Ahmad Yani, Bukittinggi 26113, Indonesia Penelitian ini dilakukan bulan
April-Mei 2013.
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e  Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survey.

e Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini menurut tingkat ekplanasinya adalah deskriptif kuantitatif. Sifat
penelitian ini adalah deskriptif explanatory.

e Variabel Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah harga tiket masuk yang masing-masing diberi
notasi X1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan berkunjung kembali
Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan (TMSBK) yang diberi notasi Y.

e Populasi dan Sampel
Unit analisis dalam penelitian ini yaitu pengunjung domestik yang sebelumnya sudah
pernah mengunjungi TMSBK minimal satu kali.
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Taman Marga Satwa dan Budaya
Kinantan (TMSBK) yang sudah pernah mengunjungi TMSBK minimal satu kali.
Sampel
Dikarenakan populasi bersifat infinit atau tak terhingga, maka dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Non Probability Sampling yaitu accidental
sampling atau convenience sampling accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel
yang dilakukan terhadap orang atau benda berdasarkan kebetulan ada atau dijumpai
dimana dalam penelitian ini adalah Pengunjung Taman Marga Satwa dan Budaya
Kinantan (TMSBK). Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 96,04 responden dan
dibulatkan menjadi 100 responden.

e  Tehnik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, kuesioner dan telaah dokumen.

e  Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan studi yang diterapkan adalah
metode analisis statistik deskriptif dan analisis korelasi. Penelitian ini menggunakan
analisis deskripsi data secara grafis, yaitu dengan menyajikan data dalam bentuk tabel dan
grafis, lalu diinterprestasikan dengan melihat hubungan dan kecenderungan antar variabel.

e Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan pada 30 responden. Pengukuran pada analisis butir yaitu dengan
cara skor-skor yang ada kemudian dikorelasikan menggunakan Uji Korelasi Pearson
Product Moment dengan SPSS 20.0 for windows.
Reliabilitas
Dalam penelitian ini, reliabilitas kuesioner dilakukan pada 30 responden. Uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan tekhnik Formula Alpha Cronbach dan dengan
menggunakan program SPSS 20.0 for windows.

e Analisis Deskriptif Variabel
Data-data yang disajikan meliputi frekuensi, persentase, ukuran-ukuran kecenderungan
pusat (rata-rata hitung, median, modus) maupun ukuran-ukuran variasi (simpangan baku,
variansi, minimum, maximum) (Nursalam).

e Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.0 for windows.
Adapun tahapan pengujian asumsi klasik menurut Imam Ghozali ada empat tahap, antara
lain normalitas, heterokedastisitas,autokorelasi dan multikolinearitas.

e Analisis Korelasi
Analisis korelasi sederhana dalam penelitian ini metode Pearson atau sering disebut
Product Moment Pearson.
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Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel bebas X menjelaskan variasi
(perubahan) Y.

Analisis Regresi

Analisis regresi dapat menggunakan program SPSS 20.0 for windows, akan didapatkan
output data konstanta a dan b, sehingga tinggal memasukan dalam persamaan regresi.
Pengujian Hipotesis

Uji parsial (Uji t-student) adalah metode pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat.

Hipotesis Statistik 1

HO : ByX1 =0 tidak terdapat pengaruh persepsi pengunjung pada Harga tiket masuk
terhadap Keputusan berkunjung kembali ke TMSBK.

HI : ByX1 #0; terdapat pengaruh persepsi pengunjung pada Harga tiket masuk
terhadap Keputusan berkunjung kembali ke TMSBK.

e Hy diterima apabila thiwung < tiaver ( Py > @), artinya semua variabel bebas bukan
merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
e Ho ditolak apabila thiwng > taver ( P <o ), artinya semua variabel bebas

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
Uji simultan (Uji F) adalah metode pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Hasil Penelitian

Profil Taman Margasatwa Ragunan

Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan (TMSBK) terletak di kawasan Pasar Atas,
Kota Bukittinngi. Destinasi wisata di Bukittinggi yang paling diminati wisatawan selain
Jam Gadang. Berdasarkan data Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat pengunjung
Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan terus meningkat setiap tahun, sebagai contoh
jumlah kunjungan wisatawan TMSBK tahun 2010 sebanyak 3.580.024 orang, tahun
2011 mencapai 4.090.567 orang dan pada tahun 2012 mencapai 4.266.826 orang.
Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Responden

Dari jumlah 100 responden, sebanyak 29 responden (29%) berjenis kelamin laki-laki
dan 71 responden (71%) berjenis kelamin perempuan.

Usia Responden

Responden terbanyak berjumlah 61 orang (61%) berusia < 25 tahun, responden berusia
25-35 tahun sebanyak 18 orang (18%), responden berusia 35-45 tahun sebanyak 18
orang (18%), responden berusia 45-55 tahun sebanyak 4 orang (4%), dan responden
berusia lebih dari 55 tahun sebanyak 4 orang (4%).

Pendidikan Responden

Dari 100 responden, sebanyak 44 (44%) responden mempunyai pendidikan SMA
sederajat, 23 (23%) responden berpendidikan Sarjana, 15 (15%) responden
berpendidikan ~ SD/SMP  sederajat, 15 (15%) responden  berpendidikan
Akademi/Diploma, dan 3 (3%) responden berpendidikan Magister.

Pekerjaan Responden

Dari jumlah 100 responden, sebanyak 37 reponden (37%) adalah pegawai swasta, 33
responden (33%) berprofesi mahasiswa/i, 18 responden (18%) adalah pelajar, 9
responden (9%) berprofesi sebagai selain empat pilihan pekerjaan dalam kuesioner
antara lain sebagai ibu rumah tangga, 2 responden (2%) sebagai pegawai negeri, dan
wiraswasta sebanyak 1 responden (1%).

182

LPPM UMSB ISSN 1693-2617



MENARA Ilimu Vol. XI Jilid 1 No.74 Januari 2017

Pengeluaran per bulan

Pengeluaran per bulan dapat mencerminkan pendapatan responden yakni besar gaji atau
pendapatan yang diterimanya selama satu bulan. Sebanyak 77% respoden mempunyai
pendapatan <Rp.2.000.000,- dan persentase paling rendah terdapat pada golongan
pendapatan >Rp.5.000.000,- yaitu 1%. Hal ini berarti pelanggan yang datang ke
TMSBK adalah mayoritas mempunyai pendapatan yang relatif rendah.

Jumlah kunjungan ke TMSBK

Dari 100 responden, terdapat 56 (56%) responden yang telah melakukan kunjungan ke
TMSBK sebanyak <3 kali selama kurun waktu 3 tahun terakhir, 37 (37%) responden
telah melakukan kunjungan ke TMSBK sebanyak 3-6 kali, dan 7 (7%) responden telah
melakukan kunjungan ke TMSBK sebanyak >6 kali.

Analisis Data

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas

Untuk proses ini, akan digunakan tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebesar 95%. Didapatkan r dari tabel r Pearson Product Moment dengan N = 30 yaitu
0.361.

Dapat diketahui bahwa nilai ry, untuk uji validitas variabel Harga tiket masuk (X1) yang
dikatakan valid dan dapat dijadikan sebagai alat ukur yang tepat dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 15 butir nomor kuesioner.

Dapat diketahui bahwa nilai ry, untuk uji validitas variabel Keputusan berkunjung kembali ()
yang dikatakan valid dan dapat dijadikan sebagai alat ukur yang tepat dalam penelitian ini
yaitu sebanyak 10 butir nomor kuesioner.

Reliabilitas
Berdasarkan hasil yang didapatkan ketiga variabel memiliki nilai antara 0.70 < koefisien
Alpha Cronbach < 0.90 sehingga dikatakan reliabilitas tinggi, dapat dipercaya untuk
dijadikan sebagai alat pengukuran dalam penelitian ini.

Hasil Reliabilitas Tiap Variabel

Variabel Alpha Cronbach Reliabilitas
HARGA TIKET MASUK (X1) 0.899 Reliabilitas tinggi
Harga tiket masuk (X1) 0.749 Reliabilitas tinggi
Keputusan berkunjung kembali () 0.772 Reliabilitas tinggi

Analisa Deskriptif Variabel

o Variabel Harga Tiket Masuk (X1)

Sebagian besar responden setuju dengan pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam
kuesioner ini mengenai variabel harga tiket masuk dengan total skor 702 atau sebesar 50,14%.
Selanjutnya jawaban responden tersebut diolah untuk mendapatkan data distribusi frekuensi
total nilai per responden yang didapatkan setelah menjumlahkan skor dari 15 butir pernyataan
kuesioner mengenai variabel harga tiket masuk, didapatkan hasil nilai terendah 25 dengan
frekuensi 1 dan nilai tertinggi 73 dengan frekuensi 2.

Hasil data statistik menunjukkan nilai rata-rata / mean yang didapatkan yaitu 55,54 dan nilai
terbanyak yang didapatkan responden yaitu 53. Untuk memudahkan melihat hasil data dapat
ditampilkan dalam grafik. Berikut grafik histogram dari hasil yang distribusi frekuensi variabel
harga tiket masuk :
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Grafik Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Harga Tiket Masuk (X1)

o Variabel Keputusan Berkunjung Kembali (Y).

Sebagian besar responden setuju dengan pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam
kuesioner ini mengenai variabel keputusan berkunjung kembali dengan total skor 473 atau
sebesar 33,79%. Selanjutnya jawaban responden tersebut diolah untuk mendapatkan data
distribusi frekuensi total nilai per responden yang didapatkan setelah menjumlahkan skor dari
10 butir pernyataan kuesioner mengenai variabel harga tiket masuk, didapatkan hasil nilai
terendah 17 dengan frekuensi 1 dan nilai tertinggi 49 dengan frekuensi 1.

Hasil data statistik menunjukkan nilai rata-rata / mean yang didapatkan yaitu 36,35
dan nilai terbanyak yang didapatkan responden yaitu 37. Untuk memudahkan melihat hasil
data dapat ditampilkan dalam grafik. Berikut grafik histogram dari hasil yang distribusi
frekuensi variabel harga tiket masuk :
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Grafik Histogram Distribusi Frekuensi Keputusan Berkunjung Kembali (Y)

Uji Asumsi Klasik

o Uji Normalitas Data
Hasil pengujian normalitas data variabel Harga tiket masuk (X1) dan variabel
Keputusan berkunjung kembali (Y) dengan menggunakan SPSS ver. 20.0 for Windows
dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar diagram dan mengikuti model regresi
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang berdistribusi
normal sehingga uji normalitas terpenuhi.

) Uji Heteroskedastisitas
Hasil pengujian heteroskedastisitas data variabel Harga tiket masuk (X1) dan variabel
Keputusan berkunjung kembali (YY) dengan menggunakan SPSS ver. 20.0 for Windows ,
dilihat dari gambar tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Hasil pengujian autokorelasi data variabel Harga tiket masuk (X1) dan variabel
Keputusan berkunjung kembali (Y) dengan menggunakan SPSS ver. 20.0 for Windows
uji gejala autokorelasi dilakukan dengan melihat hasil Durbin-Watson yang nilainya
sebesar 1,779. Dengan signifikansi 0,05 ; k (jumlah variabel) = 3 dan T (jumlah sampel)
= 100 di peroleh nilai dL = 1,633 sementara nilai dU = 1,715. Hasil Durbin-Watson
1,779 > dL= 1,633 ; maka tidak terdapat autokorelasi positif. Hasil dari (4- 1,779 =
2,221) > dU = 1,715 ; maka tidak terdapat autokorelasi negatif. Maka dapat disimpulkan
tidak terdapat autokorelasi positif dan tidak terdapat autokorelasi negatif pada analisis
regresi sehingga bisa disimpulkan sama sekali tidak terdapat autokorelasi, hal ini berarti
model regresi yang dihasilkan pada penelitian ini bebas dari autokorelasi.

Uji Multikolinieritas

Hasil pengujian autokorelasi datA variabel Harga tiket masuk (X1) dan variabel
Keputusan berkunjung kembali (Y) dengan menggunakan SPSS ver. 20.0 for Windows
,nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala Multikolinieritas.
Analisis Korelasi

Nilai koefisien korelasi Harga tiket masuk (X1) dengan Keputusan berkunjung kembali
(Y) adalah 0,657 artinya keeratan hubungan antara Harga tiket masuk (X1) dengan
Keputusan berkunjung kembali (Y) sebesar 65,7%. Nilai 0,657 menunjukkan tingkat
hubungan yang kuat dan positif karena terdapat dalam interval koefisien 0,60 — 0,7999
dalam standar interprestasi koefisien korelasi nilai r. Dapat dilihat nilai Sig. < 0,05 maka
ada korelasi yang signifikan.

Analisis Koefisien Determinasi

Nilai koefisien korelasi Harga tiket masuk (X1) dengan Keputusan berkunjung kembali ()
adalah 0,657 maka koefisien determinasi (KP) Harga tiket masuk (X1) terhadapKeputusan
berkunjung kembali (Y) vyaitu (0,657)°> x 100% = 43,2%. Artinya Keputusan berkunjung
kembali (Y) sebesar 43,2% ditentukan oleh kontribusi Harga tiket masuk (X1), sisanya 56,8%
ditentukan oleh variabel lain.

Analisis Regresi

Rumus persamaan regresi linear berganda adalah Y = a + b2x1, maka persamaan regresi yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah Y = 1,332 + 0,329X1. Persamaan tersebut mengartikan
bahwa ;

Koefisien regresi 0,329 X1 menunjukkan setiap penambahan satu nilai pada variabel
Harga tiket masuk (X1) akan meningkatkan variabel Keputusan berkunjung kembali ()
sebesar 0,329 kali pada konstanta 1,332 .

Pengujian Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji T)

Hasil Analisis Regresi Uji t

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 1,332 3,258 ,409| ,684
1 Brandimage ,342 ,068 ,409| 5,006| ,000 697 1,434
Harga ,329 ,062 ,432| 5,280| ,000 697 1,434

a. Dependent Variable: Keputusan
Hipotesis uji t dirumuskan sebagai berikut :
1) Hipotesis Statistik

HO : ByX1=0; tidak terdapat pengaruh persepsi pengunjung pada Harga tiket masuk
terhadap Keputusan berkunjung kembali ke TMSBK
HI : ByX1#0; terdapat pengaruh persepsi pengunjung pada Harga tiket masuk terhadap

Keputusan berkunjung kembali ke TMSBK
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Dengan ketentuan sebagai berikut :
e Jika t hitung <t tabel, maka HO diterima, H1 ditolak
e Jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak, H1 diterima
Berdasarkan hasil output analisa regresi yang ditunjukkan Tabel , diperoleh nilai t
hitung sebesar 5,280. Nilai t tabel diperoleh dengan tingkat signifikan a = 0,05 ; dfl = n-k-1;
rumus t tabel = t {(1-0,05) ; df1 }. Maka didapatkan t tabel =t {(0,05) ; 97} = 1,985.
Didapatkan t hitung (5,280) > t tabel (1,985) dengan Sig.0.00 < 0,05 ; maka HO
ditolak, H1 diterima. Maka terdapat pengaruh yang signifikan persepsi pengunjung pada Harga
tiket masuk terhadap Keputusan berkunjung kembali ke TMSBK. Berikut kurva uji t untuk
memperjelas gambaran hasil pengujian hipotesis:

HO ditolak HO diterima HO ditolak
0=0,05 0=0,05

-5,280  -1,985 0 1,985 5,280
Kurva Uji t Hipotesis Pertama

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

e Pengaruh persepsi pengunjung pada harga tiket masuk TMSBK terhadap
keputusan berkunjung kembali ke TMSBK
Hal ini sesuai dengan teori harga merupakan salah satu unsur variabel non produk yang
paling sensitif bagi konsumen karena mempunyai peranan penting dimata konsumen
sebagai pertimbangan dalam keputusan pembelian suatu produk.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
a. Persepsi pengunjung pada Harga tiket masuk (X1) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan berkunjung kembali ke TMSBK.
b. Persepsi pengunjung pada HARGA TIKET MASUK dan Harga tiket masuk secara
bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
berkunjung kembali ke TMSBK.

Saran

a. Saran bagi manajemen
Walaupun terjadi peningkatan pengunjung setiap tahunnya, namun sebaiknya pihak
pengelola tetap mengembangkan usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas kunjungan.
Berkaitan dengan pengalaman berkunjung yang positif sehingga pengunjung akan
memutuskan berkunjung kembali. Penerapan harga tiket masuk ini merupakan keputusan
Pemda karena ingin mempertahankan adanya hiburan murah bagi masyarakat Bukittinggi.
Seiring waktu terjadi peningkatan berbagai pengeluaran kebutuhan operasional TMSBK
tidak dapat diimbangi dengan pemasukan dari harga tiket yang tetap, sehingga
dikhawatirkan akan menyulitkan pembagian subsidi dari Pemda.

b. Saran bagi penelitian selanjutnya
Berdasarkan hasil yang diperoleh variabel keputusan berkunjung kembali (Y) tidak
hanyaditentukan oleh harga tiket masuk (X1), namun ditentukan juga oleh variabel lain.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap faktor-faktor lain yang lebih
berpengaruh terhadap keputusan keputusan berkunjung kembali ke TMSBK.
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